



BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potensi Sumber Daya Manusia pada 
hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang paling 
penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola 
Sumber Daya Manusia sebaik mungkin. Begitu juga untuk menghadapi persaingan saat 
ini, sebuah perusahaan harus mampu memiliki Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 
Sumber Daya Manusia merupakan aspek yang krusial untuk menunjang produktivitas 
sebuah perusahaan mampu bertahan di dalam ketatnya persaingan usaha industri saat 
ini. Oleh karena itu, sebuah perusahaan harus mampu mengelola Sumber Daya 
Manusianya dengan baik agar dapat meningkatkan produktivitas di perusahaan tersebut. 
Perusahaan harus dapat memiliki produktivitas yang baik untuk memenuhi 
target perusahaan yang sudah ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik dengan etos kerja 
yang tinggi akan membantu perusahaan untuk dapat memenuhi target perusahaan 
tersebut dan membantu perusahaan memperoleh keuntungan, sedangkan bila kinerja 
karyawan menurun dan buruk maka akan merugikan perusahaan tersebut. Oleh karena 
itu, maka perusahan harus dapat mengelola karyawan dengan baik agar kinerja 
karyawan dapat maksimal, tidak ada konflik antar karyawan, serta tercapainya kepuasan 
kerja karyawan. 
Suatu organisasi atau perusahaan yang baik selalu mempunyai aturan internal 
dalam rangka meningkatkan kinerja dan profesionalisme, budaya organisasi maupun 




terpeliharanya tata tertib dalam pelaksanaaan tugas sesuai tujuan, peran, fungsi, 
wewenang dan tanggung jawab organisasi atau perusahaan tersebut. 
Perusahaan yang berjalan optimal tidak dapat dikaitkan sepenuhnya hanya 
pada kebutuhan ekonomi saja, karena pada kenyataannya faktor disiplin kerja 
mempunyai peranan yang tidak kalah penting untuk membentuk seseorang mempunyai 
tanggung jawab dalam bekerja. Disiplin kerja merupakan suatu proses perkembangan 
konstruktif bagi karyawan yang berkepentingan karena disiplin kerja ditunjukan pada 
tindakan bukan orangnya.  
Disiplin juga sebagai proses latihan pada karyawan agar para karyawan dapat 
mengembangkan kontrol diri dan agar dapat menjadi lebih efektif dalam bekerja. 
Dengan demikian tindakan pendisiplinan juga hendaknya mempunyai sasaran yang 
positif, bersifatnya mendidik dan mengoreksi, bukan tindakan negatif yang menjatuhkan 
karyawan atau bawahan yang indisipliner dengan maksud tindakan pendisiplinan untuk 
memperbaiki efektifitas dalam tugas dan pergaulan sehari-hari di masa yang datang 
bukan menghukum kegiatan masa lalu. 
Adapun pengertian disiplin kerja menurut Umar (2004: 95) adalah pegawai 
patuh dan taat melaksanakan peraturan kerja yang berupa lisan maupun tulisan dari 
kelompok maupun organisasi. Disiplin belum dapat dinyatakan efektif bekerja bilamana 
penampilan kedisiplinan itu hanya berdasarkan ketakutan. Disiplin dalam arti sejati 
adalah hasil dari interaksi norma-norma yang harus dipatuhi. Norma-norma itu tidak 
lain hanya bersangkutan dengan ukuran legalistik melainkan berkaitan dengan etika dan 
tata krama. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap direktur CV Foxy 




bahwa dari 35 jumlah karyawan yang bekerja terdapat 8 karyawan yang memiliki 
kedisiplinan dalam bekerja yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan sering terlambatnya 
kedelapan karyawan tersebut untuk bekerja, CV Foxy Collection memilik peraturan 
bahwa setiap pukul 07:30 WIB semua karyawan sudah hadir dan melakukan absensi 
harian.  
Tetapi kedelapan karyawan tersebut datang bekerja pukul 07:45 WIB hingga 
pukul 08:00 WIB, padahal menurut pemilik CV Foxy Collection toleransi yang 
diberikan kepada semua karyawan adalah sepuluh menit, yang berarti karyawan 
“diperbolehkan” terlambat karena suatu alasan hingga pukul 07:40 WIB. Tetapi walau 
telah terlambat, para karyawan tersebut tidak menunjukan penyesalan dan rasa bersalah 
dengan bekerja dengan serius atau mengganti waktu bekerja yang terbuang karena 
terlambat. Tetapi justru lebih memilih untuk pulang dengan lebih awal yaitu pukul 
15:40 WIB. Padahal semua karyawan di CV Foxy Collection memiliki jam pulang 
karyawan pada pukul 16:00 WIB. 
Selain keterlambatan dalam bekerja, kedelapan karyawan tersebut memiliki 
sikap dan perilaku yang kurang baik. Hal ini ditunjukan oleh kedepalan karyawan 
tersebut dalam mengikuti arahan dan petunjuk dari pemilik CV Foxy Collection dalam 
bekerja. Ditambah lagi tanggung jawab dalam bekerja seperti merapikan alat pekerjaan 
pada tempat yang disediakan itu belum ditunjukan oleh kedelapan karyawan tersebut. 
CV Foxy Collection sebelumnya telah menyediakan empat seragam harian yang 
diberikan kepada semua karyawanya. Tetapi kedelapan karyawan tersebut jarang 
mengenakan seragam kerja tersebut atau tidak mengenakan seragam tidak sesuai dengan 




Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada direktur CV Foxy 
Collection tersebut, peneliti berkeinginan untuk meningkatkan kedisiplinan dalam 
bekerja pada karyawan CV Foxy Collection melalui sebuah penelitian tindakan 
bimbingan konseling dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik live 
model. 
Dalam penerapan layanan bimbingan kelompok teknik live model digunakan 
oleh peneliti sebagai sarana kepada anggota kelompok (karyawan) CV Foxy Collection 
untuk berinteraksi satu sama lain. Interaksi dalam penelitian ini adalah kemampuan 
anggota kelompok untuk membahas topik layanan bimbingan kelompok yang diberikan 
peneliti untuk meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja. Penerapan layanan bimbingan 
kelompok dipadukan dengan teknik live model, sehingga dalam pembahasan topik 
nantinya anggota kelompok mampu mendapatkan wawasan dan motivasi dari model 
yang dihadirkan oleh peneliti dalam memberikan semangat dan kedisiplinan pada 
karyawan CV Foxy Collection. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan judul 
penelitian sebagai berikut: “Peningkatan Kedisiplinan dalam Bekerja melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Teknik Live Model pada Karyawan CV Foxy Collection 
Nalumsari Jepara” 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1.2.1 Bagaimanakah tindakan peneliti dalam layanan bimbingan kelompok teknik live 
model dalam meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja pada karyawan CV Foxy 




1.2.2 Bagaimanakah peningkatkan kedisiplinan karyawan CV Foxy Collection 
Nalumsari Jepara setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik live 
model? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini antara lain: 
1.3.1 Mendeskripsikan tindakan peneliti dalam layanan bimbingan kelompok teknik 
live model dalam meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja pada karyawan CV 
Foxy Collection Nalumsari Jepara. 
1.3.2 Mendeskripsikan peningkatkan kedisiplinan karyawan CV Foxy Collection 
Nalumsari Jepara setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik live 
model. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
khazanah pelaksanaan layanan bimbingan konseling di luar sekolah, khususnya dalam 
penerapan layanan bimbingan kelompok teknik live model dalam meningkatkan 
kedisiplinan dalam bekerja pada karyawan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Direktur CV Foxy Collection 
Direktur CV Foxy Collection dapat menggunakan hasil penelitian untuk 
memotivasi para karyawan untuk bekerja dengan baik dan efisien. 
2. Karyawan CV Foxy Collection 
Karyawan CV Foxy Collection dapat memiliki kedisiplinan dalam bekerja 





Peneliti dapat mendapatkan pengalaman dalam pengaplikasian layanan 
bimbingan konseling di luar sekolah. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yang berbunyi “Peningkatan Kedisiplinan 
dalam Bekerja melalui Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Live Model pada 
Karyawan CV Foxy Collection Nalumsari Jepara” maka dalam penelitian ini hanya 
mengungkap cara memberikan bantuan untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan CV 
Foxy Collection melalui layanan bimbingan kelompok teknik live model, penelitian 
dilaksanakan pada tahun 2017/2018. 
1.6 Definisi Operasional 
1. Kedisiplinan dalam Bekerja 
Kedisiplinan dalam bekerja dalam penelitian ini adalah sikap menaati peraturan 
yang telah ditetapkan oleh direksi CV Foxy Collection terhadap karyawan CV Foxy 
Collection. Peraturan yang dibuat oleh CV Foxy Collection antara lain: datang dan 
pulang sesuai dengan waktu yang ditentukan, menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
dengan tepat waktu, serta menempatkan peralatan pekerjaan sesuai dengan tempat yang 
ditentukan. 
2. Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Live Model 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok diawali dengan tahap pembentukan, 
di mana peneliti memperkenalkan diri di hadapan anggota kelompok. Selanjutnya 
pemimpin kelompok mengucapkan salam dan menjelaskan pengertian, tujuan, tata cara 
dan asas-asas dalam bimbingan kelompok, tidak lupa melakukan permainan sebagai 




Setelah tahap pembentukan, peneliti dan anggota kelompok memasuki tahap 
peralihan. Peneliti menjelaskan tentang hal-hal yang akan dilakukan pada tahap inti 
(kegiatan), peneliti juga mengamati kesiapan masing-masing anggota kelompok untuk 
memasuki tahap inti layanan bimbingan kelompok teknik live model. 
Memasuki tahap inti, peneliti memimpin anggota kelompok membahas topik 
yang telah ditetapkan (topik tugas) dan menjaga dinamika kelompok tetap terbangun 
dengan dinamis. Peneliti memberikan contoh model secara langsung ataupun secara 
simbolik yang dapat memberikan contoh kedisiplinan kepada anggota kelompok. 
Pemberian teknik live model diawali dengan peneliti menentukan model yang 
ditampilkan, karena model yang ditampilkan oleh peneliti harus mampu mendapatkan 
“hati” di hadapan anggota kelompok. Setelah peneliti menentukan model yang sesuai 
dengan anggota kelompok, peneliti memberikan model untuk mengutarakan pendapat, 
komentar dan pengalamannya dalam bekerja dan bagaimana membentuk sikap disiplin 
dalam bekerja.  
Setelah model membagikan pengalamannya kepada anggota kelompok, model 
bersama anggota kelompok dan peneliti saling berdiskusi membahas topik yang sedang 
dibahas. Peneliti juga menjadi fasilitator untuk proses tanya jawab dan diskusi yang 
dilakukan anggota kelompok dan model. Setelah proses tanya jawab dan diskusi selesai 
peneliti menyimpulkan hasil diskusi pembahasa topik layanan bimbingan kelompok. 
Memasuki tahap pengakhiran, peneliti meminta anggota kelompok untuk 
menyampaikan kesan-kesan selama pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik 
live model dan menentukan waktu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada 
pertemuan berikutnya. Selanjutnya peneliti memimpin doa sebagai penutup kegiatan 
layanan bimbingan kelompok teknik live model. 
